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BAB  I 

                                              PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Wilayah Aceh merupakan bagian dari salah satu Provinsi Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, dahulu berdasarkan historisnya pada masa kesultanan Aceh mencapai puncak 

kegemilangan dan kejayaannya pada permulaan abad ke-17 M, pada masa pemerintahan Sultan 

Iskandar Muda. Pada masa itu pengaruh agama dan kebudayaan Islam begitu besar dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat Aceh, sehingga daerah ini mendapat suatu julukan 

“Seuramoe Mekkah” (Serambi Mekah) dan Bumi Iskandar Muda. Wilayahnya meliputi 

sebagaian besar pantai Barat dan Timur Sumatra hingga ke Semenanjung Malaka. Hal ini 

bahwa budaya khas Aceh yang hebat serta selaras dengan Qanun Meukuta Alam adalah “Adat 

Poteumeureuhom; Hukum bak Syiah Kuala; Kanun Bak Putroe Phang; Reusam bak 

Lakseumana”. 

Laporan penelitian dimaksud bertujuan untuk mendeskripsikan eksistensi sejarah dan 

peradaban budaya Aceh, supaya dapat dilakukan tindak lanjut dalam memperkuat eksistensi 

sejarah dan peradaban budaya di wilayah Aceh. Juga dijadikan sebagai dasar dalam 

penyusunan tentang Naskah Akademik Sejarah dan Budayaan Aceh di lingkungan Universitas 

Samudra tujuannya untuk menggali dan melestarikan budaya dan nilai-nilai agama serta 

membangun karakter masyarakat serta mahasiswa yang Islami. Selain itu selaras dengan visi 

dan misi Universitas Samudra Menjadi Perguruan Tinggi Negeri yang Mandiri dan Unggul 

serta menyiapkan sumber daya manusia yang bermutu dan berdaya saing”. 

Selanjutnya harapan Universitas Samudra perlu (1) penggalian kembali kajian historis 

serta unsur-unsur adat dan budaya Aceh yang sudah diabaikan atau dilupakan, (2) mengangkat 

dan memperkenalkan corak-corak atau motif-motif budaya Aceh, (3) meganjurkan kepada 

mahasiswa/i untuk dapat menjadikan sarana dalam pengembangan kebiasaan masyarakat Aceh 

terdahulu yang sesuai dengan ajaran agama Islam dan Qanun Pemerintah Aceh, dan (4) 

mengusahakan untuk para mahasiswa, agar lebih peka dan transparan dan berdaya saing 

terhadap nilai-nila karakter masyarakat dan adat budaya Aceh untuk mengantisipasinya supaya 

lebih bertanggung jawab terhadap masalah tersebut. Harapan berikutnya adalah (1) 

menyadarkan mahasiswa terhadap nilai-nilai atau unsur-unsur yang hidup dalam masyarakat, 

saling menghormati, menghargai satu sama lain tentang adat-istiadat wilayah yang ada di 
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pemerintah Aceh, (2) agar tidak mudah terjerumus atau terpancing dengan dunia luar, agar 

mahasiswa dapat membedakan cara-cara atau gaya yang menyerap dalam masyarakat, serta (3) 

diharapkan kepada mahasiswa, supaya dapat menjembatani dan mempunyai kesamaan persepsi 

untuk mempertahankan nilai-nilai kepribadian serta adat-istiadat masyarakat Aceh. 

 

B. Dasar   

Berkisar dari latar belakang tersebut, maka diperkuat dengan Keputusan Ketua 

Lembaga Penelitian, Pengabdiaan Kepada Masyarakat dan Penjamin Mutu (LPPM-PM) 

Universitas Samudra Nomor: 106/UN54/TU/2022 tanggal 03 Juni 2022 tentang Pembentukan 

TIM Pelaksanaan Penyusunan Naskah Akademik Sejarah dan Budaya Aceh Tahun 2022. Di 

samping itu pula dananya dibebankan pada DIPA Universitas Samudra Nomor SP DIPA-

023.17.2.677568/2022 tanggal 17 November 2021. 

 

C. Ruang Lingkup   

Dalam kaitan ini bahwa ruang lingkup ini sesuai SK. LPPM-PM yaitu Pelaksanaan 

Penyusunan Laporan Naskah Akademik dan Budaya Aceh Tahun 2022, melaporkan situasi 

tugas pelaksanaan dan hasil yang dicapai serta keadaan isi Naskah Akademik Sejarah dan 

Budaya Aceh pada tanggal 3 Juni Tahun 2022, yang terdiri pada dosen-dosen di lingkungan 

Universitas Samudra dengan Ketua Dr. Usman, M.Pd., sebagai Koordinator Pusat Studi 

Sejarah dan Ideologi pada LPPM-PM. Lingkup tugasnya adalah mengkoordinir dan 

menggerakkan Tim dalam pelaksanaan kegiatan Penyusunan Naskah Akademik Sejarah dan 

Budaya Aceh. 

 

D. Kegiatan Yang Dilaksanakan  

Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Lembaga Penelitian, Pengabdiaan Kepada 

Masyarakat dan Penjamin Mutu (LPPM-PM) Universitas Samudra Nomor: 

106/UN54/TU/2022 tanggal 03 Juni 2022 tentang Pembentukan TIM Pelaksanaan 

Penyusunan Naskah Akademik Sejarah dan Budaya Aceh Tahun 2022, masing-masing tugas 

dan kegiatannya yaitu; membantu ketua, mengkoordinir dan menggerakkanpanitia dalam 

pelaksanaan kegiatan Penyusunan Naskah Akademik Sejarah dan Budaya Aceh. 
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   BAB II 

    HASIL YANG DICAPAI 

 

A. Capaian Kinerja Kegiatan/ Indikator Kerja Utama (IKU) 

Setelah terlaksananya penulisan Laporan Naskah Akademik Sejarah dan Budaya 

Aceh Tahun 2022, dan hasil rekomendasi dari Tim Perumus Naskah ini yaitu pada tanggal 

25 Juli hingga sampai 13 Agustus 2022 dan hasil kesepakatannya bahwa; 

1.  pemerintahan Daerah Provinsi membuat dan menetapkankan sebuah Qanun sebagai 

landasan hukum tentang Pakayan Adat Tradisional Khas Budaya Aceh dan selaras 

dengan Qanun Aceh Nomor: 8 Tahun 2014 tentang Pokok-pokok Syari’at Islam. 

2. Pengembangan dalam memperkaya khazah adat dan budaya serta penyebarluaskan 

pakayan Khas bermotif Aceh, supaya sejalan dengan pemajuan kebudayaan anak bangsa 

di Indonesia. 

3. Pemerintah Provinsi Aceh membuat dan menetapkan Undang-Undang tentang 

pemakaian pakayan yang berciri Khas Tradisional Aceh yaitu satu hari dalam seminggu 

sebagai wujud perlindungan serta pelestarian dan penguatan pakayan adat dan budaya 

yang mencerminkan sifat dan corak Pakayan Adat Khas Aceh sebagai salah wujud dari 

warisan budaya Aceh, demi kesantunan, kedamaian serta kebanggaan bagi pemakainya. 

4. Memilih waktu satu yang tepat dalam pelaksanaan Hari Penggunaan Pakayan Khas Adat 

Aceh baik Hari Ulangan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh maupun 

Hari Nasional Republik Indonesia. Sementara bagi Universitas Samudra, juga meng-

agendakan pemakaian Pakayan Adat Khas Aceh, yaitu dimulai Pusat Kajian Sejarah dan 

Ideologi, Ketua LPP-PM, Dekan hingga sampai Pimpinan Universitas.  

 

B. Kesulitan dan Kendala Yang Dihadapi 

 

Beberapa kendala dan kesulitan yang dihadapi sebagai berikut; 

 

a. Belum terdeteksi semuanya semua situs historis serta adat istiadat dan budaya di 

Provinsi Aceh, hal ini karena waktu terlalu siingkat dalam melakukan kunjungan dan 

penelitian ke daerah-daerah atau pelosok desa untuk pendataannya.   
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b. Belum terselenggarannya Memorandung of Agreement (MoA) LPPM Unsam-LP2M 

IAIN Langsa. 

c. Membutuhkan seorang tenaga skiil untuk mendampingi Pusat Kajian Sejarah dan 

Ideologi. 

d. Memerlukan satu unit Laptop sebagai sarana penunjang penulisan. 
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      BAB III 

 

       P E N U T U P 

 

A. Simpulan  

 

1. Baik adat istiadat dan warisan budaya khas Aceh bahwa pemerintah Provinsi, 

Kabupaten/Kota sampai ke Gampong di Aceh yaitu pemakaian dan pelaksanaan 

adat istiadat dan budaya Aceh berdasarkan Qanun tentang Pakayan Adat 

Tradisional Khas Budaya Aceh dan sesuai dengan Qanun Aceh Nomor: 8 Tahun 

2014 tentang Pokok-pokok Syari’at Islam. 

2. Menetapkan Pakayan yang berciri Khas Tradisional Aceh satu hari dalam 

seminggu sebagai wujud perlindungan dan penguatan pakayan adat dan budaya 

yang mencerminkan sifat dan corak Pakayan Adat Khas Aceh sebagai salah wujud 

dari warisan budaya Aceh, demi kesantunan, kedamaian serta kebanggaan bagi 

pemakainya. 

3. Waktu pelaksanaan Hari Penggunaan Pakayan Khas Adat Aceh adalah pada Hari 

Ulangan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh dan Hari Nasional 

Republik Indonesia 

   

B. Saran-saran 

1. Diharapkan bahwa hasil temuan pada temuan dan capaian dari hasil diskusi 

tentang sejarah dan budaya Aceh menjadi inspirasi dan masukan dalam 

pengembangan dan peningkatan mutu akademik serta ditindaklanjuti pada tahun 

2023. 

2. Baik hasil temuan adat-istiadat pemerintah merekondasikan dengan merancang 

sebuah peraturan dan Undang-Undang atau Qanun dalam hal penataan pakayan 

adat tradisional khas Aceh. 
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                            LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       

 

GAMBAR: 1 

PETA SEJARAH ACEH DARUSSALAM ABAD KE-17 M 

 

(Sumber: skul-id.com, 2022).  
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                              CORAK ATAU GAYA DAN MENU ADAT BUDAYA ACEH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                        

Sumber: Penulis, Pakaian Adat Aceh, Melayu Tamiang (Eva Anggria), Desa Landoh Kuta Lintang Kuala 

Simpang, 2022 dan Pasangan Linto Baro dan Dara Baro di Gampong Lhok Me Lam Meulo Kab. 

Pidie (14 Agustus 2022 

  

Sumber: Penulis, Teung Darabaro (Muhammad Fuji al-Fayaed) putra H. Jamaluddin Abdul Ghani Tungoe, Simpang 

Lhee, Kab. Pidie, pada hari Sabtu 16 Juli 2022. Resepsi ini diadakan di Gedung Nanik Comvention Hall Lhok 

Ngan - Banda Aceh. Juga di iringi dengan kesenian tarian Aceh dan Rapa’i serta Seereunee Kalee 
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 Sumber: Penulis (16 Juli 2022, Pidie) Pakayan Adat Aceh dan Kupiah Meukutop serta Rencong Aceh  

 

 

 

Sumber: Penulis (1 Juni, 2022)   Pejabat  Unsam  terdiri  Multi  Motif  Pakayan Adat 

               Aceh Tradisional Khas Aceh           
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Sumber: https://www.tokopedia.com › find › (9/12/2022) Pakayan Multi Warna dan gamis 

motif aceh. 

 

 

         Sumber: Penulis, Manyak Payed Tamiang (11/12/2022. Motif Pakaian Aceh, sudah digunakan Para Santri saat Dikir 

Maulud di Meunasah Paya Awe-Manyak Payed-Tamiang. 










